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“MOTTO” 

 

 

 

"Allah SWT tidak akan membebani seorang hambanya melebihi dari batas 

kemampuannya" 

 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories, Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya 

 

"Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa adanya 

usaha. Tidak ada kemudahan tanpa doa " 

 

(Ridwan Kamil) 
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Kelenjar getah bening di tenggrokan bagian atas 

Operasi pengangkatan tonsil atau amandel 

Senyawa aktif pada bawang merah 

Cairan sisa yang diekresikan ginjal 

Pelebaran pembuluh darah 

Kejujuran  

Tulang punggung 

Usia tua 90 tahun ke atas 

Unsur kimia dan senyawa kimia volailitas rendah 

Usia tua 60-69  tahun 
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DAFTAR LAMBANG 

%  

< 

> 

& 

-  

=  

≤  

: Persentase 

: Kurang dari 

: Lebih dari 

: Dan 

: Sampai dengan 

: Sama dengan 

: Kurang dari sama dengan 

 : Alpha 

H1 : Hipotesis alternatif 

H0 : Hipotesis statistik 
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DAFTAR SINGKATAN 

DNA   

IASP    

LDL   

NRS    

NSAID   

OAINS  

RI SUPAS   

RISKESDAS   

SSP    

STT    

VAS    

WHO    

: Deoxyribose Nucleic Acid 

: International Associatiin for the Study of Pain 

: Low Density Lipoprotein(Kadar Kolestrol Jahat) 

: Numeric Rating Scale 

: Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs 

: Obat Anti-inflamasi Nonstreoid 

: Survei Penduduk Antar Sensus 

: Riset Kesehatan Dasar 

: Sistem Saraf Pusat 

: Sistem Saraf Tepi 

: Visual Analog Scale 

: World Health Organization 
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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN STIKES BHAKTI HUSADA 

MULIA MADIUN 2023 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPRES HANGAT BAWANG MERAH (ALLIUM 

ASCALONICUM L.) TERHADAP PENURUNAN NYERI SENDI PADA 

LANSIA  DI DESA TAKERAN KABUPATEN MAGETAN 

Cantika Rintan Novia Merdekawati 

Nyeri sendi merupakan tanda gejala yang mengganggu pada daerah 

persendian sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi tubuh penderita. Pada 

umumnya nyeri sendi ini membuat penderita merasa tidak nyaman apabila 

persendian disentuh, tampak pembengkakan, peradangan, kekakuan hingga 

pergerakan terbatas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kompres 

hangat bawang merah (Allium Ascalonicum L.) terhadap penurunan nyeri sendi 

pada lansia. 

Penelitian ini menggunakan Quasi-eksperimental dengan rancangan 

penelitian pra-pasca tes dalam satu kelompok (One Group Pretest-Posttest 

Without Control Group Design). Populasi penelitian ini berjumlah 15 penderita 

nyeri sendi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 15 orang. Hasil penelitian diuji menggunakan uji 

Wilcoxon. 

Hasil analisa uji Wilcoxon dari kompres hangat bawang merah diperoleh 

nilai pValue Asymp. Sig. sebesar 0,000(< = 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti ada pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan kompres 

hangat bawang merah pada penderita nyeri sendi di Di Desa Takeran Kabupaten 

Magetan. 

Berdasarkan hasil bahwa terdapat pengaruh atas pemberian terapi kompres 

hangat bawang merah, dikarenakan pada 10 gram bawang terdapat 3 siung 

bawang merah terdapat kandungan kuarsetin yang diyakini dapat digunakan 

sebagai anti inflamasi yang berfungsi untuk menurunkan nyeri. Dari hasil 

penelitian, penderita nyeri sendi bisa menerapkan terapi kompres hangat bawang 

merah sebagai terapi alternatif untuk menurunkan nyeri sendi. 

 

Kata Kunci: Lansia, Nyeri Sendi, Kompres Hangat Bawang Merah. 

Kepustakan : 30 (2009-2022) 
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NURSING STUDY PROGRAM STIKES BHAKTI HUSADA MULIA 

MADIUN 2023 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF WARM COMPRESS ONION (ALLIUM 

ASCALONICUM L.) ON REDUCING JOINT PAIN IN ELDERLY AT 

TAKERAN VILLAGE, MAGETAN REGENCY 

Cantika Rintan Novia Merdekawati 

 

Joint pain is a sign of disturbing symptoms in the hinge area that disrupts 

the sufferer's bodily functions. This joint pain generally makes sufferers feel 

uncomfortable when the joints are touched, causing swelling, inflammation, 

stiffness, and limited movement. This study aimed to determine how warm 

compress onion (Allium Ascalonicum L.) reduces joint pain elderly.  

This study used quasi-experimental research with a pre-posttest study 

design in one group (One Group Pretest-Posttest Without Control Group Design). 

The population of this study consisted of 15 joint pain sufferers. The sampling 

technique used purposive sampling with a total sample of 15 people. The study 

results were tested using the Wilcoxon test.  

The results of the Wilcoxon test analysis of warm compress onion 

obtained the pValue Asymp. Sig. of 0.000 (< = 0,05) so that H0 is rejected and 

H1 is accepted. It means there is an effect before and after warm compress onion 

is applied to joint pain sufferers at Takeran Village, Magetan Regency. 

Based on the results, there is an influence on giving warm compress onion. 

Because 10 grams of onions equal three onion cloves that contain quercetin, 

believed to be used as an anti-inflammatory to reduce pain. From the study 

results, joint pain sufferers can apply warm compress onion therapy as an 

alternative therapy to reduce joint pain.  

 

Keywords: Elderly, Joint Pain, Warm Compress Onion. 

Bibliography: 30 (2009-2022) 
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